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Abstrak 
Hambatan untuk mengekspor produk hortikultura ke pasar global dipengaruhi oleh beberapa 
faktor diantaranya petani selaku produsen produk hortikultura dan pelaku Usaha Kecil 
Menengah (UKM) yang melakukan proses ekspor. Makalah ini akan fokus pada identifikasi 
faktor-faktor yang menghambat UKM Indonesia untuk melakukan ekspor produk hortikultura 
ke pasar global, memberikan solusi dan rekomendasi dalam menghadapi hambatan ini. 
Makalah ini menggunakan strategi tinjauan pustaka (literature review) untuk mengetahui 
hambatan UKM Indonesia dalam mengekspor produk hortikultura ke pasar global berdasarkan 
empat kategori hambatan ekspor, yaitu: hambatan pengetahuan, hambatan sumber daya, 
hambatan prosedur, dan hambatan dari luar (eksogen). UKM Indonesia menghadapi hambatan 
ekspor: 1) hambatan pengetahuan seperti kurangnya pengetahuan tentang pasar dan perjanjian 
expor, kurangnya promosi, masalah standardisasi dan phytosanitary, kurangnya informasi 
tentang cara mengakses ekspor dan tidak terbiasa dengan prosedur ekspor; 2) hambatan sumber 
daya seperti kurangnya modal kerja, kurangnya sumber daya manusia, kurangnya relasi 
perbankan asing, lamanya Return of Investment (ROI) dan biaya keuangan yang tinggi; 3) 
hambatan prosedur seperti kurangnya infrastruktur, biaya transportasi yang tinggi, kurangnya 
pasokan listrik, kurangnya panduan tentang transaksi asing untuk UKM dari pemerintah, 
kurangnya pengaturan bea cukai dan lamanya proses administrasi; dan 4) hambatan dari luar 
(eksogen) yaitu risiko tinggi valuta asing, keterlambatan pembayaran dari importir, masih 
banyaknya pungutan, tidak adanya asuransi ekspor, situasi politik, dan fluktuasi ekonomi di 
pasar sasaran. Solusi untuk UKM adalah dengan meningkatkan koordinasi horisontal dengan 
petani penghasil produk hortikultura, pemerintah memberikan pinjaman 'lunak', 
pengembangan kapasitas dan pelatihan untuk pemasaran luar negeri, pemberian motivasi 
wirausaha, dan diversifikasi produk. Indonesia dan pengimpor harus bekerjasama untuk 
menghindari penolakan barang dan terlambatnya pembayaran. UKM seharusnya mengikuti 
Asuransi Kredit Ekspor untuk melindungi dari resiko tidak dibayar oleh importir dan 
meminimalkan risiko pengiriman. UKM harus meningkatkan produk diversifikasi untuk 
mengekspor produk olahan dan produk siap saji dalam kemasan. Pemerintah harus 
meningkatkan pelaksanaan Pengelolaan Hama Terpadu (PHT) untuk meningkatkan 
produktivitas dan fitosanitasi pada produk hortikultura sehingga memenuhi persyaratan dari 
negara importir, dan memfasilitasi lokakarya tentang peraturan untuk mengekspor ke negara 
lain dengan pelatih yang berasal dari negara importir. 
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Pendahuluan 
Pemerintah Indonesi melalui Kementerian Pertanian terus berusaha untuk 
meningkatkan ekspor produk hortikultura ke pasar global. Di era globalisasi, Organisasi 
Perdagangan Dunia (WTO) menggerakkan pertumbuhan dan perkembangan perdagangan 
global dengan meliberalisasi perdagangan. Perdagangan internasional adalah pertukaran 
modal, barang, dan jasa melintasi batas atau wilayah internasional. Negara-negara akan 
menerima manfaat tidak hanya dari meningkatnya akses ke teknologi dan barang-barang 
konsumen tetapi juga dari kesempatan untuk menemukan pasar baru dan saluran potensial ke 
rantai nilai global (WTO, 2014). 
Globalisasi menawarkan peluang untuk meningkatkan ekspor pertanian. Kapasitas 
produsen petani kecil di negara-negara berkembang untuk merespons peluang globalisasi dan 
memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh globalisasi adalah yang paling menjadi perhatian 
(Rapusas, 2008). Cheong & Jansen (2013) memberi contoh, di banyak negara berkembang 
(Amerika Latin tidak termasuk Meksiko) pendapatan dari ekspor pertanian adalah sumber 
pendapatan utama. Pangsa pendapatan ekspor pertanian secara total mencapai hingga 30 persen 
Produk Nasional Bruto (PDB). Hal ini juga terjadi pada produk-produk pertanian Indonesia, 
khususnya industri hortikultura Indonesia, yang menunjukkan pertumbuhan ekspor yang 
signifikan serta pemasaran domestiknya. 
Kementerian Pertanian (Kementerian Pertanian) telah mencatat bahwa Indonesia telah 
mengekspor produk hortikultura sekitar 435 ribu ton pada tahun 2018. Produk hortikultura 
yang telah diekspor termasuk nanas, pisang, manggis, jambu biji, mangga, bawang merah dan 
kubis (Statistik Indonesia, 2018). Keberhasilan ekspor tampaknya sebagian didasarkan pada 
kemampuan produsen untuk pindah ke kualitas yang lebih tinggi dari produk mereka yang 
berdampak pada segmen harga yang lebih tinggi (WTO, 2014). Standar Sanitary dan 
Phytosanitary (SPS) bertindak sebagai penghalang non-tarif tetapi standar ini dapat dikelola 
oleh produsen untuk memungkinkan mereka memenuhi standar SPS tertentu untuk 
mendapatkan harga mark-up yang signifikan (Rapusas, 2008). 
Meskipun ekspor produk hortikultura Indonesia telah meningkat secara signifikan, 
produk hortikultura Indonesia masih menghadapi masalah kualitas. Beberapa produk 
hortikultura Indonesia ditolak oleh negara-negara pengimpor karena cacat kecil yang terjadi 
selama proses distribusi. Misalnya manggis Indonesia telah dilarang memasuki Cina pada 
tahun 2010. Pada tahun 2012, Cina menolak pengiriman manggis lagi karena lalat buah 
(Cheshire, 2013). Oleh karena itu, Asosiasi Pengekspor Sayuran dan Buah-buahan Indonesia 
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(AESBI) diusulkan untuk membangun area khusus untuk budidaya buah-buahan dan produk 
sayuran di negara ini, dengan pengawasan dan distribusi yang memadai (Global Business 
Indonesia Guide, 2016). 
Dalam makalah ini akan dijelaskan tentang apa saja hambatan ekspor untuk produk 
hortikultura dari Indonesia terhadap pasar global di Usaha Kecil Menengah (UKM) dan 
bagaimana mengatasi masalah ini. Makalah ini juga memberikan rekomendasi untuk 
membantu lembaga pemerintah untuk mendukung keberhasilan dan partisipasi UKM dalam 
perdagangan internasional. Akhirnya, peningkatan akses pasar ekspor untuk UKM dan peluang 
pengembangan produk untuk produk hortikultura dapat dicapai. 
 
Metodologi 
Makalah ini merupakan hasil penelitian yang dilakukan dengan tinjauan pustaka secara 
sistematis. Tinjauan pustaka secara sistematis adalah cara mengidentifikasi, mengevaluasi dan 
menafsirkan semua penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang relevan dengan tujuan 
penelitian tertentu (Boland, Cherry, & Dickson, 2008). Hambatan ekspor dapat didefinisikan 
sebagai berbagai hambatan yang menghambat upaya perusahaan untuk memulai, melakukan 
secara kontinyu dan mengembangkan kegiatan ekspor (Leonidou, 2004). Definisi lain dari 
Kahiya, Dean & Heyl (2014) hambatan ekspor merupakan faktor internal maupun eksternal 
yang menghambat perusahaan mulai proses memulai sampai dengan melakukan secara rutin 
kegiatan ekspor (Kahiya, Dean, & Heyl, 2014). Hambatan internal adalah hambatan yang 
berasal dari dalam organisasi perusahaan, dan biasanya terkait dengan sumber daya perusahaan 
dan strategi pemasaran. Hambatan eksternal adalah hambatan yang berasal dari luar 
perusahaan, baik dari dalam negeri atau luar negeri (Arteaga-Ortiz & Fernandez-Ortiz, 2010). 
Untuk mengatasi hambatan ekspor secara efektif, diperlukan identifikasi yang akurat 
tentang seberapa besar hambatan yang menghambat proses berjalannya expor (Leonidou, 
1995). Dengan pemahaman yang baik tentang hambatan ekspor, eksportir dapat segera 
mengantisipasi atau menguranginya, terutama untuk hambatan yang berada dalam kemampuan 
perusahaan. Pemahaman yang baik tentang hambatan ekspor juga membantu lembaga 
pemerintah untuk memberikan kebijakan yang tepat dan bantuan kepada masing-masing 
perusahaan atau industri dalam kegiatan ekspor mereka (Revindo, 2017). 
Makalah ini menggunakan empat konstruksi penghambat ekspor, yaitu hambatan 
pengetahuan, hambatan sumber daya, hambatan prosedur dan hambatan dari luar (eksogen) 
berdasar teori dari Leonidou, 1995; Leonidou, 2004, Komisi Eropa, 2007; Arteaga-Ortiz & 
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Fernandez-Ortiz, 2010 dan Kahiya, Dean & Heyl, 2014. Kerangka kerja analisis hambatan 
ekspor dapat dilihat pada Gambar 1. dalam makalah ini akan mengeksplorasi tentang terkait 
perdagangan pengetahuan terkait, sumber daya, prosedur dan eksogen di tingkat UKM untuk 
mengekspor dari Indonesia ke pasar global. 
  
 
Gambar 1. Ruang lingkup kerangka penghambat ekspor (Sumber: Leonidou, 1995; Leonidou, 
2004, European Commission, 2007; Arteaga-Ortiz & Fernandez-Ortiz, 2010 and Kahiya, 
Dean & Heyl, 2014) 
 
Hasil dan Pembahasan 
UKM (termasuk usaha mikro) memainkan peran penting dalam perekonomian 
Indonesia, karena UKM telah menciptakan peluang kerja, penciptaan nilai tambah, dan 
berkontribusi meningkatkan pendapatan masyarakat Indonesia,. Pada periode 2005 - 2013, 
UKM menciptakan 99,99% dari total entitas bisnis, memberikan lebih dari 97% peluang kerja 
dan berkontribusi sekitar 56-59% dari Produk Domestik Bruto Indonesia (PDB) (Kementerian 
Koperasi dan UKM Republik Indonesia, 2016 ). Di sisi lain, UKM Indonesia kurang mampu 
memanfaatkan peluang ekspor dari liberalisasi perdagangan (Wengel & Rodriguez, 2006). 
UKM Indonesia juga memiliki kinerja ekspor yang kurang baik dibandingkan dengan UKM di 
negara-negara Asia lainnya (Wignaraja, 2012) dan berkinerja jauh di bawah UKM di negara 
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Kegiatan ekspor yang dilakukan UKM dipengaruhi oleh beberapa faktor baik itu yang 
mendukung ekspor ataupun menghambat (faktor penghambat). Identifikasi penghambat ekspor 
yang akurat sangat penting untuk menentukan strategi intervensi yang tepat untuk mendorong 
ekspor yang dilakukan UKM (Komisi Eropa, 2007). Selain itu bisa menentukan langkah-
langkah kebijakan yang akan diambil untuk keberhasilan ekspor di negara importir yang 
berbeda-beda (Tambunan, 2012). Hambatan ekspor yang dihadapi oleh UKM dapat disebabkan 
oleh masalah internal (seperti sumber daya manusia, modal dan produk) atau oleh lingkungan 
eksternal (seperti rumitnya prosedur ekspor dan peraturan pasar luar negeri) (Leonidou, 2004). 
Permintaan produk hortikultura yang meliputi buah-buahan, sayuran dan tanaman hias 
dari pasar internasional terus meningkat. Untuk produk seperti buah-buhan dan sayuran, 
kualitasnya ditentukan oleh tekstur, rasa, warna, dan keamanan produk. Konsumen semakin 
cerdas sehingga menginginkan makanan yang aman, bergizi, dan berkualitas tinggi (Aitken, 
Hewett, Hewett, Hale, & Nixon, 2005). Konsumen semakin peduli mengenai asal dan 
keamanan makanan mereka. Hal ini berhubungan dengan Cara Berbudidaya tanaman yang 
Baik (Good Agricultural Practices : GAP). Misalnya, Selandia Baru GAP mensertifikasi 
produsen yang menunjukkan komitmen dan kemampuan mereka untuk memenuhi produk yang 
aman dan berkualitas yang diaudit oleh lembaga sertifikasi independen. GAP ini sebagai 
gerbang terciptanya produk yang berkualitas dan titik awal dalam rantai pasokan untuk produk 
segar bersertifikat aman dan berkelanjutan (Food Writers New Zealand, 2016). Industri 
hortikultura di Indonesia menghadapi tantangan dalam hal panjangnya rantai pasokan dalam 
menyalurkan produk dari produsen sampai dengan konsumen. Produk hortikultura rata-rata 
bersifat musiman dan tidak tahan lama sehingga membutuhkan penanganan pemasaran yang 
efisien dan efektif (Siddique 2015). Beberapa negara yang mengekspor produk hortikultura 
Indonesia diantaranya Malaysia, Tiongkok, Vietnam, Thailand, Hongkong, Uni Emirat Arab, 
Cina dan Singapura. Kementerian Pertanian telah mencatat bahwa ekspor buah-buahan 
Indonesia pada tahun 2019 telah mencapai 753.341ton senilai 323.506.000 $USD (Badan Pusat 
Statistik, 2020). 
 
Faktor penghambat bagi Usaha Kecil Menengah (UKM) di Indonesia  
Kurangnya pengetahuan 
Masalah utama yang dihadapi para eksportir produk hortikultura ke pasar global adalah 
kurangnya pengetahuan mengenai sertifikasi sanitasi dan phytosanitari yang diberlakukan 
oleh negara-negara pengimpor (FAOSTAT, 2011). Misalnya, ketika UKM akan mengekspor 
buah manggis ke negara lain maka harus memenuhi lolos batas minimum teridentifikasinya 
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hama, sanitasi dan phytosanitari serta aturan – aturan lain yang diberlakukan di negera importir. 
Badan Karantina Pertanian akan menginspeksi dan mengeluarkan sertifikat sebagai 
persyaratan lolos untuk diekspor (Departemen Pertanian, Perikanan dan Kehutanan, 2012). 
Saat ini UKM Indonesia juga masih kekurangan personil yang memadai untuk melakukan 
proses ekspor, kurangnya pengetahuan untuk berinteraksi dengan negara importir terutama 
dalam perbedaan bahasa dan tidak adanya jaringan perbankan (Revindo , 2017). 
Kurangnya sumber daya 
UKM Indonesia menghadapi banyak masalah terkait sumber daya, termasuk kurangnya 
modal kerja, kurangnya sumber daya manusia yang ahli dalam bidang ekspor dan lamanya 
periode waktu untuk balik modal dari investasi ekspor (Revindo , 2017). Produk hortikultura 
adalah produk musiman. Hal ini menyebabkan kelebihan pasokan di pasar melebihi dari apa 
yang dibutuhkan konsumen, sementara buah-buahan tidak dapat disimpan untuk jangka waktu 
yang relatif lama. Sedangkan industri pengolahan untuk meningkatkan nilai tambah buah juga 
belum banyak dikembangkan di Indonesia (Pradipta & Firdaus, 2014). Dikarenakan bersifat 
musiman, ini menyebabkan terjadinya perubahan penawaran dan permintaan (Scott, Susan, & 
Duncan, 2003). Pada saat panen, harga buah-buahan bisa lebih murah, sedangkan permintaan 
tetap sama. Peningkatan nilai tambah (value chain) sangat diperlukan untuk memproses buah-
buahan pada saat kelebihan produksi menjadi produk olahan, misal selai dan jus (FAOSTAT, 
2011). 
Hambatan prosedur  
Hambatan prosedur ini meliputi prosedur administrasi, prosedur pelaksanaan ekspor 
dan prosedur transportasi. Proses administrasi untuk ekspor membutuhkan waktu yang lama 
dan cukup mahal, dimulai dari perijinan sampai dengan pengaturan bea dan cukai 
(Kementerian Koperasi dan UKM, 2016). Prosedur pelaksanaan ekspor produk hortikultura 
juga cukup rumit, persyaratan kualifikasi produk berbeda-beda pada tiap negara importir. 
Transportasi untuk mengangkut produk hortikultura diperlukan fasilitas seperti cold chain 
untuk menjaga kualitas produk tetap segar. Transportasi yang saling terhubung antara pusat 
akumulasi, rumah pengemasan, rumah penyimpanan pendingin (cold storage) sebelum dikirim 
ke luar negeri. Hal ini menyebabkan UKM mengeluarkan biaya yang tinggi untuk biaya 
transportasi (Ashari, et al, 2015) 
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Hambatan yang berasal dari faktor luar (eksogen) 
Hambatan eksogen ini termasuk di dalamnya adalah kompetisi dengan negara lain yang 
kuat, tingginya resiko nilai tukar mata uang asing dan ketidakstabilan politik (Arteaga-Ortiz & 
Fernandez-Ortiz, 2010). Uang nasional adalah penghalang perdagangan internasional (Rose & 
Wincoop, 2001), sebagai contoh dalam mengekspor manggis, penelitian oleh Ashari, et al 
(2015), jika ada kenaikan rupiah terhadap dolar sebesar satu rupiah, itu akan menyebabkan 
ekspor manggis menurun sebesar 0,609841 ton. Selain itu dalam kasus UKM Indonesia 
menghadapi pembayaran yang tertunda dari pelanggan asing, kurangnya asuransi ekspor dan 
jika ada perselisihan maka penyelesaiannya cukup sulit karena banyak keterbatasan terutama 
perbedaan bahasa. Selain itu terkadang juga terjadi situasi politik yang tidak stabil dan fluktuasi 
ekonomi di negara importir (Revindo, 2017). 
Solusi Mengatasi Hambatan dalam Mengekspor Produk Hortikultura  
Ada beberapa hal yang diharapkan dapat mengurangi hambatan dalam mengekspor 
produk hortikultura, yaitu :  
Pertama, meningkatkan koordinasi horizontal antara UKM dan petani hortikultura, 
sebagai penghasil produk yang akan di ekspor. Koordinasi horizontal dapat dilakukan antara 
UKM dengan petani hortikultura terkait penyediaan produk yang meliputi pelaksanaan GAP, 
pengendalian hama dan penyakit serta pasca panen. Hal ini untuk meminimalisir residu 
pestisida, sanitasi dan phytosanitary sebagai persyaratan ekspor (Astuti, et al., 2013). Selain 
itu, penelitian oleh Dimyati dan Muharam (2006) merekomendasikan koordinasi horizontal 
untuk menciptakan rantai pasokan yang efektif. 
Kedua, UKM di Indonesia rata-rata memiliki modal yang terbatas sehingga 
membutuhkan pinjaman lunak dengan persyaratan sederhana aplikasi skema kredit UKM. 
Pemerintah hendaknya memberikan pinjaman 'lunak' kepada UKM untuk penguatan modal. 
Pemerintah harus melindungi harga barang-barang primer, karena itu juga mempengaruhi 
harga bahan lainnya (Irjayanti & Azis, 2012). 
Ketiga, pengembangan kapasitas dan lokakarya tentang pemasaran luar negeri dan 
motivasi kewirausahaan. UKM mengharapkan pemerintah Indonesia untuk melakukan 
program untuk mengembangkan UKM di pasar global tanpa biaya signifikan, misalnya, 
lokakarya tentang pemasaran di luar negeri, pengembangan keterampilan dan pengetahuan, dan 
motivasi kewirausahaan (Revindo, 2017). 
Keempat, peningkatan nilai tambah produk hortikultura. Produk hortikultura pada 
umumnya diekspor dalam bentuk segar. Untuk buah-buahan dan sayuran, diversifikasi dapat 
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meningkatkan nilai tambah dan memperpanjang siklus hidup produk buah dan sayuran (Reed, 
2015) misalnya, peningkatan nilai tambah pada buah manggis dengan membuat sirup dan 
kapsul (Muslim & Nurasa, 2011). 
 
Kesimpulan dan Saran 
Hambatan yang dihadapi UKM dalam mengekspor produk hortikultura terbagi dalam 4  
UKM menghadapi hambatan ekspor yaitu: 1) hambatan pengetahuan termasuk kurangnya 
pengetahuan tentang pasar dan perjanjian global, kurangnya promosi, kurangnya informasi 
tentang bagaimana mengakses ekspor dan tidak terbiasa dengan prosedur ekspor; 2) hambatan 
sumber daya termasuk kekurangan modal kerja, kurangnya sumber daya manusia, kurangnya 
jaringan asing, periode waktu untuk pulih dari investasi ekspor dan biaya keuangan yang tinggi; 
3) hambatan prosedur termasuk kurangnya infrastruktur seperti rantai penyimpanan dingin, 
biaya transportasi yang tinggi, kurangnya pasokan listrik yang baik dan fasilitas pascapanen, 
kurangnya pedoman transaksi asing untuk UKM dari pemerintah, kurangnya pengaturan bea 
cukai dan lamanya proses administrasi; dan 4) hambatan eksogen termasuk risiko tinggi valuta 
asing, pembayaran tertunda dari pelanggan asing, keterlibatan dalam kejahatan korupsi, 
kekurangan asuransi ekspor, situasi politik, penyelesaian perselisihan di pasar sasaran dan 
fluktuasi ekonomi di pasar sasaran. Solusi untuk UKM adalah meningkatkan koordinasi 
horizontal, mendapat pinjaman 'lunak' dari pemerintah, pengembangan kapasitas dan lokakarya 




Ada beberapa rekomendasi untuk mengatasi hambatan ekspor di tingkat UKM, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Negara-negara pengekspor dan pengimpor harus bekerja sama untuk menghindari 
pembatasan perdagangan. Sebagai contoh: importir dapat melakukan inspeksi sebelum 
pengiriman sebelum mengirim produk hortikultura. 
2. Menerapkan Asuransi Kredit Ekspor (ECI) untuk melindungi eksportir terhadap risiko 
non-pembayaran oleh importir untuk meminimalkan risiko pengiriman. 
3. Peningkatkan diversifikasi produk, dan mengekspor produk hortikultura olahan dapat 
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dijadikan alternatif untuk menghindari kerusakan produk. 
4. Pemerintah melalui Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia diharapkan 
dapat melakukan pendampingan peningkatan kapasitas pada peraturan untuk mengekspor 
ke negara lain, di mana pemerintah menyediakan pelatih yang berasal dari negara-negara 
importir. 
5. Pemerintah melalui Kementerian Keuangan diharapkan dapat memperkuat kapasitas 
lembaga keuangan melalui bank-bank pertanian milik negara untuk memberikan pinjaman 
lunak dan membangun kolaborasi dengan bank-bank komersial swasta untuk memperluas 
fasilitas pinjaman berbunga rendah kepada petani kecil hortikultura. 
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